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‘Baru Diresmikan, Dinding

Gedung ICU RSUD Anuntaloko Retak

PARIMO - Bupati Parigi
Moutong (Parimo), H Samsurizal
Tombolotutu baru saja meres-
mikan tiga gedung baru di RSUD
Anuntaloko yakni gedung insta-
lasi radiologi, ICU, dan gedung
perawatan VIP A. Sayangnya,
hasil pekerjaan dua dari tiga
gedung yang baru diresmikan
tersebut, terlihat kurang sem-
purna dan terkesan dikerjakan
asal-asalan.

Gedung instalasi radiolo-
gl yang diketahui dikerjakan
oleh Moh Rizal Husen, terli-
hat kurang sempurna. Hampir
semua pintu tidak memiliki ga-
gang serta tiga pintu diantaranya
tidak memiliki kunci. Sementara

itu pekerjaan gedung ICU lebih
parah. Beberapa bagian dinding
bangunan yang dibangun den-
gan anggaran Rp1,6 miliar terse-
but, terlihat retak.

Begitu juga plafon yang terli-
hat bergaris dan terbelah. Ada
juga bagian plafon yang bergam-
barrembesan air, sehingga didu-
ga ada atap atau saluran air AC
yang bocor. Wastafel di ruangan
tersebut, juga kurang berfungsi
sempurna. Stop kontak (dari ja-
ringan listrik) yang menempel di
dinding bukan yang berkualitas
bagus, sehingga diperkirakan ti-
dak akan bertahan lama.

Direktur RSUD Anutaloko,
dr Revi Tilaar yang dimintai

" SN .

komentarnya terkait hal terse-
but, terkesan tidak memperma-
sdlahkan beberapa bagian ban-
gunan yang rusak atau belum
rampung tersebut. Menurutnya,
masih ada-waktu untuk melaku-
kan perbaikan karena ma-
sih dalam masa pemelihara-
an. Ditanya siapa mengetjakan
proyek pembangunan gedung
ICU tersebut, Revi mengaku lu-
pa nama perusahaannya. “Yang
saya tahu kontraktornya biasa
dipanggil Barit. Jika masih pe-
kerjaan yang belum sempurna
atau rusak akan diperbaiki la-
gi, karena masih dalam masa
pemeliharaan,” ujar Revi.
Informasi yang dihimpun

Radar Sulteng, salah satu pe-
rusahaan yang mengerjakan
bangunan baru itu CV Selaras
Mitra Abadi dengan masa
pemeliharaan selama dua bu-
lan setelah masa serah terima
dilakukan. Kontraktor yang
mengerjakan bangunan ICU,
Barit yang dihubungi me-
lalui ponsel mengaku belum
mendapat laporan terkait ad-
anya kekurangan atau keru-
sakan pada bagian gedung
tersebut. “Saya tanya dulu sa-
ma yang kerja, apakah ada ba-
gian bangunan yang rusak atau
kurang. Tapi justru ada ba-
gian bangunan yang saya tam-
bahkan yaitu tiang di bagian

tengah. Jadi soal yang rusak itu,
saya belum dapat kabar dari
yang kerja,” ujarnya.

Dari informasi lain yang di-
himpun Radar Sulteng, konon
pekerjaan pembangunan ge-
dung ICU telah diperjualbe-
likan. Awalnya pekerjaan itu
adalah milik kontraktor berin-
isial Mhls. Namun selanjutnya
oleh Mhls dijual kepada Barit.
“Pekerjaan bangunan ICU itu
sebenarnya milik Mhls, na-
mun dijual lagi kepada Barit.
Tolong jangan disebutkan sa-
ya yang berikan informasi ini,”
ujar salah seorang sumber
yang mohon namanya tidak
dikorankan. (aji)





